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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Permata Tbk Area Medan-Aceh (Studi
Kasus pada PT Mandiri Abadi) yang bertujuan untuk menghitung apakah besaran
kebutuhan modal kerja yang diberikan kepada debitur sudah layak dan tepat
berdasarkan informasi dari laporan keuangan dengan menggunakan rasio solvabilitas,
coverage, activity dan pendekatan kebutuhan modal kerja. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus dan analisis data
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menyajikan angka-angka
perhitungan

Berdasarkan hasil analisis, rasio solvabilitas dan rasio coverage masih cukup
stabil dan baik sedangkan rasio activity cenderung tidak cukup baik jika dilihat dari
days of payable, sedangkan pendekatan kebutuhan modal kerja masih cukup baik
dikarenakan modal kerja yang dibuthkan dan yang diberikan oleh PT Bank Permata
tidak terjadi kelebihan pembiayaan modal kerja. Disarankan kepada PT. Bank Permata
Tbk Area Medan- Aceh agar dibutkan laporan keuangan historical selama 3 tahun
terakhir agar Dalam melaksanakan analisis terhadap laporan keuangan debitur nilain
proformanya lebih akurat dan dimintakan data transaksi rekening koran selama 6 bulan
terakhir, serta dimintakan daftar umur piutang, inventory dan daftar hutang dagang
agar analisis terhadap rasio activity dan analisis terhadap  kebutuhan modal kerja
lebih tepat dan akurat.

Kata Kunci: Analisis, Laporan Keuangan , Kredit Modal Kerja.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Aspek keuangan merupakan salah satu hal penting. Penilaian kemampuan

kinerja perusahaan dapat dilihat dari kondisi aspek keuangan perusahaan, sehingga
perusahaan harus melakukan pengendalian serta pengelolaan keuangan dengan baik.
Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan suatu
perusahaan adalah analisis rasio. Rasio keuangan ini dapat menjelaskan laporan
keuangan perusahaan dari beberapa periode. Dengan membandingkan rasio keuangan

beberapa periode maka akan dapat diketahui kinerja perusahaan debitur dari tahun ke

Prodi Akuntansi FE Universitas Muhammadiyah Aceh 170



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 4 NO. 2

tahun. Apabila kinerja perusahaan meningkat maka nilai perusahaan akan semakin
tinggi. Bank harus menganalisis secara akurat terhadap pihak-pihak yang mengajukan
permohonan kredit dan selalu mengevaluasi secara ketat dalam rangka melakukan
penilaian kelayakan pemberian kredit tersebut.

Penelitian ini lebih memfokuskan pada debitur kredit yang ditawarkan oleh
PT. Bank Permata Tbk Area Medan-Aceh Yaitu PT Mandiri Abadi, antara lain adalah
menetapkan besarnya pembiayaan kredit Modal Kerja yang disetujui oleh Bank
Pemermata  dan termasuk juga besarnya penyediaan dana sendiri yang harus
disediakan oleh debitur. Demikian juga dengan pertimbangan jangka waktu dan tujuan
penggunaan kredit berkaitan erat dengan penetapan jenis dan bentuk fasilitas kredit
yang dapat disetujui oleh PT. Bank Permata Tbk Area Medan-Aceh yang tentunya juga
melakukan analisis dengan menggunakan rasio-rasio yang dibutuhkan yang sesuai
dengan model kasus yang akan dianalisa.

Studi kasus diambil pada salah satu debitur PT Bank Permata TBk Area
Medan-Aceh dengan nama perusahaan yang disamarkan yaitu PT Mandiri Abadi
yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Usaha Distributor Produk
Unilever yang berlokasi di Jl.Teupin Angin Aceh Besar. PT Mandiri Abadi memilki
supplier yaitu PT Unilever Indonesia dan memiliki pelanggan yang berlokasi di
wilayah Banda Aceh, Aceh Besar dan Sabang diantaranya Toko UD Hidup Baru, CV
Muara Sabang, Pante Pirak dan lain-lain, dengan sistem pembayaran dari pelanggan
ada yang cash, dan ada yang kredit yaitu selama 14 s/d 30 Hari. Sedangkan
jangka waktu pembayaran ke supplier yaitu PT Unilever Indonesia  kebanyakan cash
dan paling lama adalah selama 14 Hari.

Jangka waktu pembayaran ke supplier ini menjadi perhatian khusus dan akan
menimbulkan permasalahan dalam menjalin hubungan antara pihak perusahaan dengan
supplier / principlenya yaitu apabila jangka waktu pembayaran yang dilakukan
melebihi jangka waktu yang telah ditetapkan, maka pihak perusahaan akan
memutuskan hubungan kontrak dengan PT Mandiri Abadi, dan mencari distributor lain
yang memiliki kinerja yang lebih baik lagi. Selain itu PT Mandiri Abadi ini juga di
tuntut untuk terus meningkatkan penjualan dimana sebagai distributor PT Mandiri

Abadi diberikan target yang harus di capai setiap bulannya dan akan di review setiap
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periodenya, hal ini tentunya jika target penjualan yang telah ditetapkan tidak tercapai
maka pihak principle akan melakukan review terhadap kinerja distributornya yang
akan berdampak pada timbulnya permasalahan terhadap kinerja keuangan Debitur jika
terjadi penurunan yang signifikan terhadap penjualan yang telah ditetapkan oleh
principle. Dilihat dari tuntutan pihak principle dalam menjalankan strategi
perusahaan PT Mandiri Abadi selaku Distributor Produk Unilever untuk Wilayah
Banda Aceh, Aceh Besar dan Sabang harus serius menjaga relationship dengan pihak
supplier dengan meningkatkan penjualan dan membayar barang yang diorder tepat
waktu, sedangkan untuk pelanggan management perusahaan harus menjaga hubungan
kerjasama jangka panjang yang cukup baik terutama untuk memasok barang pada
Swalayan yang merupakan market leader di aceh yaitu "Pante Piirak Group". dengan
memberikan service yang cukup baik.

Selain itu sebagaimana suatu perusahaan yang baik harus membuat laporan
keuangan yang mencerminkan usaha suatu entitas bisnis, serta data-data keuangan
pendukung, seperti rekap penjualan, daftar umur piutang, inventory, dan  daftar
hutang dagang, yang akan berpengaruh terhadap besar atau kecilnya kebutuhan modal
kerja yang dibutuhkan perusahanan agar pada saat ingin melakukan ekspansi usaha
tidak terjadinya issue kelebihan pembiayaan modal kerja.

Permasalahan lain yang timbul pada saat pemberian kredit Modal kerja kepada
Deditur adalah bahwa masih terdapat beberapa bank yang melakukan analisis terhadap
kebutuhan kredit modal kerja debitur tanpa meminta laporan jumlah piutang, inventory,
dan daftar hutang debitur, sehingga semuanya dilakukan dengan perkiraan-perkiraan
dan estimasi dari kondisi entitias suatu usaha, sehingga sering kali terjadi kesalahan
dalam menilai kinerja keuangan dan besaran kredit modal kerja yang semestinya
diberikan kepada debitur yang mengakibatkan kelebihan pembiayaan terhadap modal
kerja debitur.

Berdasarkan (Country credit 2005:15) pada PT Bank Permata dalam hal ini ada
3 rasio yang menjadi perhatian khusus dalam pemberian kredit modal kerja dan juga
yang akan menjadi fokus analisa dan indikator dai ratio- ratio berikut ini:
1. Debt to EBITDA yaitu untuk memberikan gambaran kemampuan perusahaan untuk

menutupi kewajibannya dari hasil usahanya atau untuk mengukur kemampuan
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membayar seluruh pinjaman dengan menggunakan laba operasi dengan nilai
maksimal 6 x hal ini menunjukkan semakin rendah nilai Debt to EBITDA makan
semakin baik kemampuan membayar dari hasil usaha. 2. Debt to Equity yaitu untuk
mengukur seberapa besar modal sendiri yang digunakan dalam pembiayaan hutang
dengan nilai maksimal 2 x , hal ini menunjukkan semakin rendah nilai Debt to Equity
maka semakin baik kemampuan dalam pembiayaan hutang. 3. Debt Service Coverage
Ratio (DSCR) yaitu untuk mengukur kemampuan membayar pinjaman cicilan (pokok
dan bunga) dengan menggunakan laba operasi dengan nilai minimal 1,2 x, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Debt Service Coverage Ratio (DSCR) maka
semakin baik pula tinggkat pembayaran nilai pinjaman cicilan (pokok dan bunga)

Dalam hal ini perusahaan harus benar-benar menyusun laporan keuangan yang
mencerminkan kelayakan usaha yang akan dibiayai. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan diatas, peneliti ingin melihat bagaimana analisis kinerja keuangan
perusahaan debitur yang dilakukan oleh PT Bank Permata Area Medan-Aceh
berdasarkan ketentuan yang telah dipersyaratkan oleh bank.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut : 1. Apakah proses analisis kredit yang
dilakukan oleh account officer atas data keuangan debitur PT. Bank Permata  Tbk
Area Medan-Aceh yaitu PT Mandiri Abadi sudah memadai, 2. Bagaimanakah
penentuan besaran kredit modal kerja yang diberikan kepada debitur yaitu PT Mandiri
Abadi yang dapat dipenuhi oleh PT.Bank Permata Tbk Area Medan-Aceh, 3. Apakah
Ada Persyaratan yang dilanggar oleh PT Bank Permata dalam Pemberian
Kredit Modal Kerja pada PT Mandiri Abad.

II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1 Pengertian, dan Fungsi Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah yang
dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para
nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi bank.

Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya memberikan
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pelayanan jasa kepada masyarakat. Bank merupakan lembaga perantara antara sektor
yang kelebihan dana dan sektor yang kekurangan dana. Bank menerima simpanan dana
dari pihak yang kelebihan dana misalnya dalam bentuk tabungan atau deposito dan
menyalurkannya ke pihak-pihak yang memerlukan dana dalam bentuk pinjaman atau
kredit.

Bank sebagai suatu lembaga keuangan sangat memegang peranan dalam
perekonomian suatu negara. Sesuai dengan fungsi dan tugasnya, bank merupakan
lembaga keuangan yang mempermudah transaksi —transaksi terjadi antara berbagai
pihak di dalam masyarakat. Pembayaran transaksi yang terjadi ini di antaranya dengan
sistem cek dan bilyet giro. Di samping itu, bank merupakan perantara bagi
masyarakat/pihak yang kekurangan uang. Dengan kata lain bank merupakan
penghubung bagi pihak-pihak yang ingin menabung uangnya dengan mereka yang
membutuhkan uang atau modal dalam mengembangkan usahanya. Agar pengertian
bank menjadi jelas, penulis mengutip beberapa definisi yang dikemukakan para penulis
sebagai berikut :

1. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Bab
II Pasal 1 ayat 2 yang dikutip Malayu (2007: 1) bahwa “Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat banyak™.

2. Pierson yang dikutip Malayu (2007:1) memberikan definisi “Bank is a company
which accept credit, but didnt give credit” (Bank adalah badan usaha yang
menerima kredit tetapi tidak memberikan kredit). Teori pierson ini menyatakan
bahwa bank dalam operasionalnya hanya bersifat pasif saja, yaitu hanya menerima
titipan uang saja.

3. Muhammad (2005:1), lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktifitasnya
berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha akan selalu dikaitkan
dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang
utama.

4. Kasmir (2005:11) “ Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya
adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”.

Melihat peran lembaga perbankan yang demikian strategis dalam mencapai

tujuan pembangunan nasional, maka terhadap lembaga perbankan perlu senantiasa
mendapat pembinaan dan pengawasan yang efektif. Tujuannya agar lembaga
perbankan di Indonesia mampu berfungsi secara efektif dan efisien, sehat, wajar, dan

mampu menghadapi persaingan global, mampu melindungi dana yang dititipkan
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masyarakat kepadanya serta mampu menyalurkan dana masyarakat tersebut.
2.1.2  Fungsi Bank

Setelah dikemukakan tentang pengertian bank, maka selanjutnya akan
dikemukakan pula fungsi bank. Oleh karena bank merupakan suatu lembaga yang
dapat menghimpun dana-dana yang bersumber dari masyarakat dalam berbagai macam
bentuk simpanan, seperti deposito berjangka, giro, tabungan, sertifikat deposito dan
bentuk lain yang dipersamakan dengan itu, maka bank dianggap memiliki fungsi yang
sangat besar dalam setiap kegiatan ekonomi.

Untuk menjelaskan fungsi-fungsi bank, maka pada uraian ini akan dijelaskan
salah satu konsep yang dikemukakan oleh Kasmir (2008:12) bahwa: “ Bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu
berkaitan masalah bidang keuangan”. Jadi dapat dikatakan bahwa usaha perbankan
meliputi tiga fungsi yaitu (Kasmir (2008:12):

1. Menghimpun dana; kegiatan menghimpun dana menyalurkan dana merupakan
kegiatan pokok perbankan.
Menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang)
dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro,
tabungan, dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh
bank dengan cara memasang berbagai strategis agar masyarakat mau
menanamkan dananya.

2. Menyalurkan dana; adalah mengembalikan dana yang diperoleh lewat simpanan
giro, tabungan dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi
bank yang berdasarkan prinsip konvensional. Memberikan kredit atau pinjaman
kepada orang atau badan usaha yang membutuhkan uang. Pemberian kredit
dapat berbentuk kredit jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
panjang. Di samping bantuan bank yang bersifat pinjaman, bank juga dapat ikut
berpartisipasi dalam permodalan perusahaan dengan jalan membeli
saham-saham.

3. Memberikan jasa bank lainnya, merupakan jasa pendukung atau pelengkap
kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung
kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang
berhubungan langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak
langsung. Jasa itu dapat berbentuk antara lain, pengeluaran cek, bilyet giro,
pengiriman uang dari satu kota ke kota lain atau dari negara ke negara lain. Lalu
lintas uang giral, mendiskontokan wesel dan order, membeli dan menjual wesel,
sebagai media untuk tukar menukar valuta asing dan sebagainya.

Atas dasar penjelasan ini, maka dapat dikatakan bahwa ternyata peranan bank

sangat besar untuk memperlancar, mempercepat, dan mempermudah transaksi, yang

sebagian besar dilakukan dengan uang giral.
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2.2 Pengertian dan Jenis-jenis Kredit Perbankan
2.2.1 Pengertian Kredit

Secara umum dikatakan bahwa kredit adalah kepercayaan. Dalam bahasa latin
disebut “credere”, artinya kepercayaan pihak bank (kreditor) kepada nasabah (debitor),
di mana bank percaya nasabah akan mengembalikan pinjamannya sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat. Dapat diartikan juga bahwa debitur memperoleh
kepercayaan dari bank untuk memperoleh dana dan untuk mempergunakan dana
tersebut sebagaimana mestinya serta mampu untuk mengembalikan sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati.

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 ( Kasmir, 2008 :
96) Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antar bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.

Dalam Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 10 tahun 1998 yang dikutip
Abdullah (2003:17), dinyatakan bahwa kredit adalah “Penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditetapkan”.

“Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk
melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena
penyerahan barang-barang sekarang”.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan penyaluran kredit terdapat dua pihak yang berkepentingan yaitu pihak
yang berkelebihan uang disebut pemberi kredit (kreditur) dan pihak yang
membutuhkan uang disebut penerima kredit (debitur) dan berjanji akan
mengembalikannya pada waktu tertentu pada masa yang akan datang.

2.2.2  Jenis- Jenis Kredit Perbankan

Suyatno (2007:25), menyatakan bahwa secara umum jenis-jenis kredit yang
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disalurkan oleh bank dilihat dari berbagai segi sebagai berbagai sudut, yaitu dilihat dari
sudut tujuannya, dilihat dari segi jangka waktu, dilihat dari segi jaminan,  dilihat dari

segi collectibility dan dilihat dari jenis pembebanan suku bunga

2.2.3 Pengertian Modal Kerja
Modal kerja sangat penting bagi perusahaan, karena tanpa modal kerja

perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan aktivitasnya.
Oleh karena itu, manajer memperhatikan sumber dana guna memenuhi modal kerja
tersebut Pada dasarnya modal kerja dibagi dua bentuk, yaitu modal kerja bruto dan
modal kerja netto. Modal kerja bruto adalah keseluruhan komponen aktiva lancar yang
ada dalam perusahaan, sedangkan modal kerja netto adalah kelebihan aktiva lancar
perusahaan dikurangi dengan hutang lancar.

Pengertian modal kerja menurut Kasmir (2010:210) adalah modal yang
digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang
memiliki jangka waktu yang pendek. Modal kerja juga dapat diartikan seluruh aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan hutang
lancar. Atau dengan kata lain modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam
aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, surat berharga, piutang,
persediaan.

Walaupun istilah modal kerja digunakan dalam istilah yang berbeda-beda oleh

berbagai penulis akan tetapi pendekatan yang praktis adalah menggunakan istilah yang
ditemui dalam laporan keuangan perusahaan, di mana modal kerja didefinisikan
sebagai aktiva lancar (current assets) dikurangi hutang lancar (current liabilities).
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja mempunyai 3(tiga)
fungsi utama dalam perusahaan, yaitu: Untuk membiayai operasi perusahaan yang
bersifat rutin (jangka pendek), untuk pembayaran hutang atau kewajiban jangka pendek
yang harus segera dipenuhi dan sebagai alat untuk mendapatkan pendapatan (laba) dari
usaha pokok perusahaan.

2.2.4  Jenis Jenis Modal Kerja
Setiap perusahaan memiliki jenis modal kerja yang berbeda-beda termasuk

akan kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode belum tentu sama.

Hal ini disebabkan oleh berubah-ubahnya proyeksi volume produksi yang akan
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dihasilkan perusahaan. Perubahan itu sendiri makin besar disebabkan adanya
permintaan yang tidak sama dari waktu ke waktu, seperti adanya permintaan
disebabkan musiman.

W.B. Taylor yang dikutip Martono dan Harjito (2007:75) menggolongkan
modal kerja menjadi 2 jenis, yaitu, :

1) Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang tetap harus ada dalam perusahaan
untuk menjalankan program usaha. Modal kerja permanen dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:
1. Modal kerja primer, yaitu modal kerja minimum yang harus ada untuk
menjamin kontinuitas kegiatan usaha.
2. Modal kerja normal, yaitu modal kerja yang dibutuhkan untuk melakukan luas
produksi yang normal.
2) Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan perubahan keadaan. Modal kerja variable dapat dibedakan menjadi tiga bagian,
yaitu:
1. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena
fluktuasi musiman.
2. Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena
fluktuasi konjungtur.
3. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena
adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.
2.2.5 Pengertian Kredit Modal Kerja (KMK)

Latar belakang dikeluarkannya suatu kredit khusus yang dinamakan kredit
modal kerja (KMK), yaitu tidak lain karena didasarinya sebagai konsekwensi logis dari
salah satu tugas pokok perbankan ialah untuk mendorong kelancaran jalannya
pembangunan khususnya di bidang produksi serta untuk memperluas kesempatan kerja
guna meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Menurut Dendawijaya yang dikutip Mulyono (2005:27), bahwa kredit modal
kerja adalah kredit yang diberikan bank kepada nasabah untuk memenuhi modal
kerjanya.

Suyatno (2007:50) Kredit modal kerja dalam rangka keppres nomor: 29/1984,
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adalah pemberian kredit modal kerja kepada pemborong/rekanan yang tergolong
pengusaha/perusahaan golongan ekonomi lemah, yang memperoleh kontrak pembelian
pemerintah yang sumber dana pembiayaannya berasal dari Anggaran Pendapatan
Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Badan Usaha Milik Negara,
dan bank-bank pemerintah.

Dalam rangka meningkatkan penyaluran kredit kepada pengusaha besar, menengah,
maupun usaha kecil dengan tujuan menambah kesempatan berusaha dan menciptakan
lapangan kerja, maka Kredit modal kerja (KMK) mendapat prioritas utama.

2.3. Ketentuan Penyaluran Kredit Modal Kerja (KMK)
Kasmir (2008:91), bahwa penyaluran kredit modal kerja umumnya dikenal

3

dengan istilah ‘the five ‘s of credit © atau faktor 5C adalah: Character, Capacity,

Capital, Collateral, Condition of Economic

2.3.1 Jangka Waktu dan Pertanggungan Kredit pada Krdit Modal Kerja (KMK)
Jangka waktu kredit modal kerja (KMK) ditetapkan adalah maksimum 12 bulan

yang didasarkan pada kemampuan membayar kembali dari proyek atau usaha yang

dibiayai (Country credit Permatabank, 2012 Hal. 23) : Tentang jaminan dan

pertanggungan kredit berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Dalam pemberian kredit atas suatu proyek atau cabang usaha, hendaknya bank
menekankan kelayakan dari proyek/cabang usaha yang dibiayai dengan kredit.

2. Jaminan pokok kredit modal kerja (KMK) pada dasarnya adalah proyek atau
cabang usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut.

3.  Peningkatan barang jaminan kredit tersebut diserahkan kepada kebijakan

masing-masing bank pemberi kredit.

4. Untuk menutup resiko bank pemberi kredit atas kerugian yang mungkin
terjadi karena nasabah tidak melunasi kredit, maka semua kredit modal kerja
(KMK) diasuransikan

2.3.2  Jenis-jenis usaha yang dapat dibiayai

Menyangkut masalah kredit modal kerja, bank dapat membiayai semua jenis

usaha yang menghasilkan barang dan jasa, mulai dari usaha kecil-kecilan sampai
menengah ke atas kecuali jenis-jenis usaha berikut (Country credit  PermataBank
2012, Hal 124):

1. Jenis usaha yang bertentangan dengan ketertiban umum dan kesusilaan serta jenis
usaha yang bersifat mewah, seperti usaha togel dan prostitusi.

2. Jenis usaha yang telah jenuh yang didasarkan atas ketentuan-ketentuan pemerintah

pasar atau instansi yang berwenang lainnya, seperti rental playstation dan wartel.
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2.4. Pengertian Prospek

Pada dasarnya prospek adalah suatu usaha untuk memperkirakan tingkat
pendapatan atau keuntungan yang akan dicapai dan diterima perusahaan pada waktu
yang akan datang. Jadi, berbicara masalah prospek berarti berbicara tentang sesuatu
yang akan terjadi di masa yang akan datang sesuai dengan taksiran yang dilakukan
pada saat ini. Anonim yang dikutip Hasibuan (2009:791) mendefinisikan bahwa
“’prospek adalah kemungkinan, harapan”. Sedangkan menurut Winardi yang dikutip
Sugiyono (1999:97), bahwa ‘’prospek adalah suatu perkiraan periode masa yang akan
datang yang ditetapkan. Perkiraan yang mana dikaitkan dengan sebuah rencana yang
diusulkan dan yang diberikan pada sejumlah kekuatan-kekuatan yang tidak dapat
dikuasai serta ketentuan-ketentuan kompetitif.

Berdasarkan definisi di atas maka disimpulkan bahwa prospek adalah suatu
usaha untuk memperkirakan perubahan-perubahan yang akan datang yang disertai
harapan akan memperoleh keuntungan.

2.5 Analisis Pemberian Kredit

Sebelum suatu kredit diputuskan, terlebih dahulu perlu dianalisis kelayakan
kredit tersebut. Tujuannya adalah untuk menghindari kredit yang di biayai nantinya
tidak layak. Jika hal ini terjadi kemungkinan besar bank akan mengalami kerugian
karena ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjamannya. Menurut
Raharja (Bastian, 2006 : 249), dalam penilaian kredit harus memenubhi kriteria sebagai
berikut :

1. Keamanan kredit (safety), harus benar-benar diyakini bahwa kredit tersebut
dapat dilunasi kembali

2. Terarahnya tujuan penggunaan kredit (suitability). Kredit yang digunakan untuk
tujuan yang sejalan dengan kepentingan masyarakat atau setidaknya tidak
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

3. Menguntungkan (profitable). Kredit yang diberikan menguntungkan bagi bank
maupun bagi nasabah.

III. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kantor PT Bank Permata Tbk Area Medan-Aceh

dengan alamat di JL. Pante Pirak No. 5-6 Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Dengan Objek Penelitian adalah Debitur PT Bank Permata Area Medan Aceh yaitu PT
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Mandiri Abadi .
3.2  Metode Analisis Data
Perhitungan yang dilakukan dalam menganalisis laporan keuangan debitur, PT
Bank Permata menggunakan rasio solvalibilitas, Activity, Coverage, dan pendekatan
kebutuhan Kredit Modal Kerja yaitu sebagai berikut (Officer SME PermataBank, 2011 :
5):
1. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
Debt to equity ratio = total utang (debt)/ekuitas (equity)
Leverage ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar modal sendiri yang
digunakan dalam pembiayaan hutang.
Debt to Equity yaitu untuk mengukur seberapa besar modal sendiri yang digunakan
dalam pembiayaan hutang dengan nilai maksimal 2 x , hal ini menunjukkan
semakin rendah nilai Debt to Equity maka semakin baik kemampuan dalam
pembiayaan hutang.
2. Rasio Coverage
a. Debt to EBITDA=interest bearing debt/EBITDA
Debt to EBITDA yaitu untuk memberikan gambaran kemampuan perusahaan
untuk menutupi kewajibannya dari hasil usahanya atau untuk mengukur
kemampuan membayar seluruh pinjaman dengan menggunakan laba operasi
dengan nilai maksimal 6 x hal ini menunjukkan semakin rendah nilai Debt to
EBITDA makan semakin baik kemampuan membayar dari hasil usaha
b.Debt Service Coverage Ratio (DSCR)=EBITDA/Total Hutang Pokok+ Bunga
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) yaitu untuk mengukur kemampuan
membayar pinjaman cicilan (pokok dan bunga) dengan menggunakan laba operasi
dengan nilai minimal 1,2 x, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) maka semakin baik pula tinggkat
pembayaran nilai pinjaman cicilan (pokok dan bunga)
Ratio Coverage digunakan untuk mengukur seberapa besar EBITDA (Operating
Profit) yang digunakan dalam pembiayaan hutang Bank (Poko+Bunga).
3. Rasio Activity
a. Days of receivable (DOR)
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Days of receivable (DOR) = (Piutang Dagang/Penjulan) x periode
b. Days of inventory (DOI)
Days of inventory (DOI) = (Persediaan/HPP) x periode
¢. Days of Payable (DOP)
Days of Payable (DOP) = (Hutang dagang/HPP) x Periode
Activity ratio digunakan untuk memberikan gambaran efisien perusahaan
dalam mengelola aktiva dan modal kerjanya dan rasio ini juga dipakai dalam
menghitung kebutuhan modal kerja adalah perkiraan yang terkait dengan piutang
dagang, Persediaan dan Hutang dagang, dikatakan memiliki indikator yang baik
apabila nilai piutang, inventory, dan hutang perusahaan tidak menggangu cycle
usaha yang telah berjalan. apabila nilai piutang dan inventory lebih besar dari nilai
hutangmaka perusahaan makin membutuhkan modal kerja. cycle usaha perusahaan
beragam tergantung dari jenis usahanya.
4. Pendekatan Kebutuhan Modal Kerja, yaitu untuk melihat seberapa besar modal kerja
yang diberikan kepada calon debitur guna membiayai piutang dan persediaan, dimana
ratio aktivity sangat berperan di dalamnya.
Bank harus menganalisis secara akurat terhadap pihak-pihak yang mengajukan
permohonan kredit dan selalu mengevaluasi secara ketat dalam rangka melakukan

penilaian kelayakan pemberian kredit tersebut.

IV. HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Kinerja Laporan Keuangan Debitur untuk Keputusan Dalam
Pemberian Kredit Modal Kerja oleh PT. Bank Permata Tbk Area
Medan-Aceh (Studi Kasus Pada PT Mandiri Abadi).

Adapun analisa laporan keuangan debitur dibuatkan oleh pihak perbankan

adalah untuk penentuan besaran kredit modal kerja agar mendapatkan nilai Kebutuhan
Modal Kerja (Working Capital Need) Debitur yang dapat dipenuhi oleh PT.Bank
Permata Tbk Area Medan-Aceh dengan menggunakan analisis rasio keuangan yaitu
rasio Coverage, Solvabilitas, Acitivity,dan Analisa kebutuhan Modal Kerja, melaui
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi,.

Data yang digunakan dalam pembahasan adalah data laporan keuangan debitur PT.

Bank Permata  Area Medan-Aceh  yaitu PT  Mandiri Abadi berupa laporan
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historical neraca dan laporan laba rugi selama 2 (dua) tahun periode terakhir yaitu dari
tahun 2010 sampai dengan 2011 dan laporan Proforma keuangan debitur yang
dibuatkan oleh credit analis PT Bank Permata selama 2 tahun periode yaitu tahun 2012
sampai dengan 2013.
4.1.1 Analisa Perhitungan Omzet PT Mandiri Abadi

Analisa perhitungan omzet debitur dihitung melalui rata-rata total pendapatan yang
diterima tiap harinya yang masuk ke rekening koran debitur, adapun berdasarkan
analisa rekening koran rata-rata debitur selama 3(tiga) bulan yang diambil oleh account
officer Bank Permata yaitu bulan Agustus, September, dan Oktober tahun 2012 adalah
sebesar IDR 5,118 Mn/ Bulan dengan Sales turn over selama setahun adalah IDR
61,424 Mn.

5.1.2 Laporan Laba /Rugi (Proyeksi) PT Mandiri Abadi

Laba/Rugi (Proyeksi) Mn O l-Delsz- Mn O I'Dels;
NET SALES 61,425 100.00% 61,425 100.00%
Cost of Good Sold 56,572 92.10% 56,573 92.1%
Selling, Gen. & Admin. Expenses 1,474 2.4% 1,475 2.4%
OPERATING PROFIT 3,378 5.5% 3,377 5.5%
Depreciation 168 0.3% 168 0.3%
Ammortization 0 0.0% 0 0.0%
Interest Income 0 0.0% 0 0.0%
Rent Income 0 0.0% 0 0.0%
Forex Income 0 0.0% 0 0.0%
Physical Inventory gain 0 0.0% 0 0.0%
Other Income 0 0.0% 0 0.0%
Forex Diff Gain (non cash) 0 0.0% 0 0.0%
Interest Expenses 331 0.5% 585 1.0%
Forex Loss 0 0.0% 0 0.0%
Bank Expenses 30 0.0% 20 0.0%
Bad Stocks 0 0.0% 0 0.0%
Other Expense 0 0.0% 0 0.0%
Ty BEFOREINCOME 2849 46% 2,604  42%
Income Tax 142 0.2% 131 0.2%
Extraordinary Income 0 0.0% 0 0.0%

0 0.0% 0 0.0%
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NET INCOME 2,706 4.4% 2,473 4.0%
Sumber (PT bank Permata Tbk :Data Diolah)

5.1.3 Laporan Neraca (Proyeksi) PT Mandiri Abadi

Neraca (Proyeksi) 31 Desember 2012 31 Desember
(Mn) 2013(Mn)

Cash & Banks 600 632
Deposit 0
Account Receivables 5,5 5,5
Inventory 4,715 4,715
Prepaid Tax & Expenses 0 0
Advance Payment 0 0
Other Receivables 0 0
TOTAL CURRENT ASSET 10,815 10,847
Net Fixed Assets 5,244 7
Capital Leases 0 0
Investment 0 0
Project in Progress 0
Other Assets 0 0
TOTAL FIXED ASSETS 5,244 7
TOTAL ASSETS 16,059 17,847
Short Term Debt Bank 1 1
Account Payable — Trade 2,4 2,2
Account Payable - Related Parties 0 0
Taxes Payable 0 0
Insurance payment 0 0
Accruals 0 0
Advance payment 0 0
Other Liabilities 0 0
Current Portion Long Term Debt 475 478
TOTAL CURRENT LIABILITIES 3,875 3,678
Shareholder's loan 0 0
L/T Obligation Under Capital
Lease 0 0
Long Term Loan 488 0
Deferred Income 0 0
TOTAL L.T. LIABILITIES 488 0
TOTAL LIABILITIES 4,363 3,678
Capital Stock 1 1
Exchange rate difference 0 0
Reserves 0 0
Deviden 0 0
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SKPKB tahun 2006 0 0
Retained Earning 7,99 10,696
Profit/Loss In Current Year 2,706 2,473
TOTAL NET WORTH 11,696 14,169
TOTAL LIAB. & NET WORTH 16,059 17,847

Sumber (PT Bank Permata Tbk :Data Diolah)

5.1.4 Analisa Rasio Keuangan Proyeksi PT Mandiri Abadi

31/12/2010 31/12/2011 31/12/2012 31/12/2013

RASIO (Mn) (Mn) (Mn) (Mn)
Debt 3,420 2,760 1,963 1,478
EBITDA 2,966 3,047 3,378 3,377
DSCR 3.30 3.39 4.19 3.18
Interest 240 240 331 585
Principal 660 660 475 478
Debt/EBITDA 1.15 0.91 0.58 0.44
Equity 6,551 8,990 11,696 14,169
Debt To Equty 0.90 0.57 0.37 0.26

Sumber (PT Bank Permata Tbk :Data Diolah)

Rasio Activity 2012 2013
Days Inventory 30 30
Days Receivables 32 32
Days Payables 15 14

5.2. Analisa Informasi Financial dan Perhitungan Kebutuhan Modal Kerja
(Working Capital Need) PT Mandiri Abadi

5.2.1 Analisa Informasi Financial PT Mandiri Abadi

1. Rasio Solvabilitas

Debt to Equity analysis
Debt to equity 2012 = Total Liabilities/Total Net worth
=]DR 4,363 Mn/ IDR 11,696Mn
=0.37x
Debt to equity 2013 = Total Liabilities/Total Net worth
=IDR 3,678 Mn /IDR 14,169 Mn
=0.26 x

Debt / Equity [Leverage] menurun di tahun 2013 yaitu 0.26 x dibandingkan
tahun 2012 yaitu 0.37 x tetapi relatif stabil. (<2x). Dimana profit yang diperoleh
dari usaha langsung digunakan sebagai dana tambahan modal usaha.
2. Rasio Coverage
a. Debt to EBITDA analysis
Debt to EBITDA 2012 = Interest bearing debt/EBITDA
= IDR 1,963 Mn / IDR 3,378

=0.58 x

Debt to EBITDA 2013 = Interest bearing debt/EBITDA
= IDR 1,478 Mn / IDR
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3,377Mn
=0.44 x
Debt / EBITDA tahun 2013 adalah 0.44 x mengalami penurunan dibanding tahun
2012 yaitu 0.58 x. penurunan dikarenakan peningkatan Debt dimana
debt/EBITDA 0.44(<6x). Ratio tersebut menunjukkan bahwa seluruh kewajiban
debitur kepada bank masih dapat dicover dengan net profit yang dihasilkan.

b. DSCR (Debt Service Coverage Ratio) analysis
DSCR 2012 = EBITDA/Total Hutang Pokok+ Bunga
=IDR 3,378 Mn / IDR (331+475) Mn
=4.19x

DSCR 2013 = EBITDA/Total Hutang Pokok+ Bunga
=1IDR 3,377 Mn / IDR (585+478) Mn
=3.18x

DSCR tahun 2012 adalah 4.19 x  dan tahun 2013 adalah 3.18 x dengan

kondisi tersebut Rasio DSCR (>1.2x) menunjukkan keuangan debitur masih

cukup baik.
3. Activity

a.  Days of receivable 2012 = (Piutang Dagang/Penjulan) x periode

= (IDR 5,500 Mn / IDR 61,425
Mn) x 360
=32 Hari

Days of receivable 2013 = (Piutang Dagang/Penjulan) x periode
= (IDR 5,500 Mn/IDR 61,425 Mn)
x 360
=32 Hari
Days of receiveable 2010 dan 2011 mengalami penurunan dengan term pembayaran
dari buyer debitur lebih dari 30 hari ,namun jika dilihat dari pertambahan piutang
menjadi IDR 5,500 dgn pembayaran diatas 30 hari dianggap masih cukup baik.

b. Days of inventory 2012 = (Persediaan/HPP) x periode
= (IDR 4,175Mn /IDR 56,572 Mn) x 360
=30 Hari
Days of inventory 2013 = (Persediaan/HPP) x periode
= (IDR 4,175/IDR 56,573 Mn) x 360
=30 Hari

Days of Inventory 2012 dan 2013 cukup baik dengan perputaran inventory adalah (IDR
4,175 Mn) >30 hari sehingga perputaran inventory dianggap masih cukup baik.

c¢. Days of Payable 2012 = (Hutang dagang/HPP) x Periode
= (IDR 2,400 Mn /IDR 56,572 Mn) x360
= 15 Hari
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Days of Payable 2013 = (Hutang dagang/HPP) x Periode
= (IDR 2,200 Mn/ IDR 56,573 Mn) x 360
= 14 Hari

Days of Payable 2012 dan 2013  yaitu selama 15 hari masih dianggap tidak cukup
baik dikarenakan masih terjadi over due terhadap pemabayaran ke supplier debitur
namun berdasarkan proyeksi tahun 2013 yaitu hari Hutang dagang adalah selama 14
hari adalah  cukup baik dikarenakan debitur sudah dianggap komitment terlambat
pembayaran ke suppliernya.

5.2.2 Analisa Perhitungan Kebutuhan Modal Kerja PT Mandiri Abadi
Current Year Projection (2012) Projection (2013)
(2011)
(From Spread (From Account (From Spread Sheet)
Sheet) Movement 100%)
(Mn) (Mn) (Mn)
ITEM Amount % Amount % Amount %
Annual Sales IDR 58,500 100% 61,425 100% 61,425 100%
Mio)
COGS (%) 54,000 92.31% | 56,572 | 92.10% | 56,573 92.10%
SGA Expenses (%) 1,453 2.48% 1,474 2.40% 1,475 2.40%
Days A/R 26 32 32
Days Inventory 25 30 30
Days A/P 16 35.18 15 46.97 14 48.24
Working Capital 5,717 100% 8,014 100% 8,231 100%
Requirement
PermataBank 0 0.00% 3,000 37.44% 3,000 36.45%
Financing
Other Bank Financing 1,000 17.49% 1,000 12.48% 1,000 12.15%
Self financing 4,717 82.51% 4,014 50.08% 4,231 51.40%

Analisa kebutuhan modal kerja tahun 2011 :
Berdasarkan Current Account Movement
Working Capital Needs (WCN) 2011 = (Yearly Sales x Net Operating Cycle) : 360
x12

= (IDR 58,500 Mn
x 35 days) : 360

=IDR 5,717 Mn
Net Operating Days = AR DOH + INV DOH — AP
DOH

=26+25-16

=35 Hari
Others Bank Financing =1DR 1.000 Mn

Kebututhan Modal Kerja debitur masih cukup baik dengan total WCN tahun 2011
adalah sebesar IDR 5,717 Mn dan self financing adalah IDR 4,717 Mn (IDR 5,717
Mn — IDR 1.000 Mn), namun jumlah hari hutang selama 16 hari dapat
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menagkibatkan issue negative terhadap debitur dikarenakan terjadi telat bayar (over
due) dimana berdasarkan term pembayaran adalah paling telat 14 hari
Analisa kebutuhan modal kerja tahun 2012 :
Berdasarkan Current Account Movement
(WCN) = (Monthly Sales x Net Operating Cycle) : 360 x 12
= (IDR 5,118.75 Mn x 46
Hari) : 360 x 12

=IDR 8,014 Mn
Net Operating Days =AR DOH + INV DOH - AP DOH
=32+30-15
=46 Hari
Working Capital Requirement 8,014 100%
PermataBank Financing 3,000 37.44%
Other Bank Financing 1,000 12.48%
Self financing 4,014 50.08%

Kebututhan Modal Kerja debitur masih cukup baik dengan total WCN tahun 2012
adalah sebesar IDR 8,014 Mn dan self financing adalah IDR 4,014 Mn (IDR 8,014
Mn — IDR 4.000 Mn), namun jumlah hari hutang selama 15 hari dapat
menagkibatkan issue negative terhadap debitur dikarenakan terjadi telat bayar (over
due) dimana berdasarkan term pembayaran adalah paling telat 14 hari yang akan
berdampak pada penilaian dari supplier kepada debitur.
Analisa kebutuhan modal kerja tahun 2013 :
(WCN) = (Monthly Sales x Net Operating Cycle) : 360 x 12
= (IDR 5,118 Mn x 48 days) : 360 x 12

=1DR 8,231 Mn
Net Operating Days =AR DOH + INV DOH - AP DOH

=32+30-14
=48 Hari

Working Capital Requirement 8,231 100%

PermataBank Financing 3,000 36.45%

Other Bank Financing 1,000 12.15%

Self financing 4,231 51.40%

Diproyeksikan bahwa Kebutuhan Modal Kerja debitur masih cukup baik
dengan total kebuthan modal kerja tahun 2013 adalah sebesar IDR 8,231 Mn dan self
financing adalah IDR 4,231 Mn (IDR 8,231 Mn — IDR 4.000 Mn), dimana  jumlah
hari hutang selama 14 hari masih cukup baik, namun harus tetap dipertahankan oleh
debitur, Agar tidak terjadi lagi over due, dikarenakan akan berdampak pada penilaian
oleh supplier yang mengakibatkan terjadinya pemutusan kontrak antara kedua belah
pihak, bagitu juga dengan bank Permata, dikarenakan pembayaran utama dilakukan
untuk supplier maka bank juga harus tetap membuat mitigasi agar debitur lanvcar

dalam pembayaran ke bank permata, sehingga dengan modal yang diberikan oleh bank
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